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ABSTRAK 

Lounge dalam tata ruang perkantoran di masa kini bukan sekedar ruang 

tunggu bagi tamu perusahaan saja, melainkan ruang yang merepresentasikan ramah 

tamah dan rasa hormat terhadap tamu yang berkunjung. Lounge yang dirancang 

dengan baik dapat meningkatkan pengalaman tamu, memperkuat citra 

profesionalisme, serta menciptakan atmosfer yang kondusif untuk diplomasi dan 

negosiasi bisnis. Konsep yang diterapkan dalam perancangan interior lounge pada 

kantor PT. Bintan Alumina Indonesia (BAI) adalah konsep zen dengan gaya 

modern. Perancangan ini mengangkat permasalahan utama, yaitu bagaimana 

mendesain interior lounge melalui implementasi prinsip estetika zen untuk 

membangun desain yang menenangkan dan eksklusif serta mampu mendukung 

hasil yang positif dalam proses diplomasi dan negosiasi bisnis. Guna menjawab 

permasalahan tersebut, lounge ini akan didesain dengan menerapkan konsep zen 

untuk menghadirkan ketenangan visual. Gaya modern diterapkan untuk mendukung 

fungsionalitas, kesan profesional, dan tampilan yang bersih. Proses perancangan 

dimulai dari studi literatur, analisis kebutuhan pengguna, perumusan konsep, 

hingga visualisasi desain akhir yang telah melalui evaluasi. Hasil rancangan 

diharapkan dapat memberikan pengalaman ruang yang positif bagi tamu 

perusahaan, sekaligus memperkuat citra perusahaan sebagai entitas profesional dan 

terbuka terhadap kerja sama. 

 

Kata kunci: Lounge, Zen, Diplomasi, Negosiasi Bisnis 
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ABSTRACT 

The lounge in today's office setting is not just a waiting room for company 

guests, but a space that embodies hospitality and respect toward arriving guests. A 

thoughtfully designed lounge can enhance the guest experience, reinforce a 

professional corporate image, and foster a conducive atmosphere for business 

diplomacy and negotiation. The design concept applied in the interior planning of 

the lounge at PT. Bintan Alumina Indonesia (BAI) adopts a Zen-inspired approach 

with a modern style. The primary design problem addressed is how to create a 

calming and exclusive lounge interior through the implementation of Zen aesthetic 

principles, in order to support positive outcomes in business diplomacy and 

negotiation. To address this issue, the lounge is designed by applying the Zen 

concept to evoke visual tranquility. A modern style is integrated to support 

functionality, professionalism, and a clean visual appearance. The design process 

includes literature review, user needs analysis, concept development, and final 

design visualization that has undergone evaluation. The resulting design is 

expected to provide a positive spatial experience for corporate guests while 

reinforcing the company’s image as a professional and collaborative entity. 

Keywords: Lounge, Zen, Diplomacy, Business Negotiation 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Keberadaan lounge dalam tata ruang perkantoran di masa kini bukan 

hanya sekedar ruang tunggu bagi tamu perusahaan. Lounge menjadi ruang 

yang merepresentasikan ramah tamah serta rasa hormat terhadap tamu yang 

berkunjung. Seiring dengan meningkatnya kebutuhan akan ruang pertemuan 

yang lebih santai namun tetap profesional, perusahaan-perusahaan global 

mulai merancang lounge yang tidak hanya memberikan kenyamanan, 

melainkan juga menjadi strategi hospitalitas dan branding bagi perusahaan. 

Lounge yang dirancang dengan baik dapat meningkatkan pengalaman tamu, 

memperkuat citra profesionalisme, serta menciptakan atmosfer yang 

kondusif untuk interaksi bisnis. 

Konsep lounge di lingkungan perusahaan masih beragam dari segi 

kualitas dan fungsi. Banyak perusahaan besar telah mulai memahami 

pentingnya desain lounge yang representatif, terutama dalam sektor industri 

yang sering menerima tamu dari kalangan eksekutif, mitra bisnis, dan 

pejabat pemerintahan. 

Lounge dalam konteks diplomasi bisnis, memegang peran strategis 

dalam menciptakan kesan baik terhadap perusahaan. Diplomasi dalam dunia 

korporasi tidak hanya berkaitan dengan komunikasi verbal, tetapi juga 

berkaitan dengan bagaimana perusahaan mempersembahkan 

keramahtamahan dan profesionalitas melalui lingkungan fisik. Konsep Zen, 

yang berakar pada prinsip keseimbangan, ketenangan, dan kesederhanaan, 

dapat menjadi pendekatan yang tepat dalam merancang lounge yang 

mendukung atmosfer negosiasi dan diplomasi bisnis yang produktif. 

Implementasi konsep Zen dalam perancangan interior tidak hanya 

memberikan pengalaman ruang yang menenangkan, tetapi juga 

mencerminkan nilai profesionalisme dan keteguhan dalam membangun 

hubungan bisnis yang solid. Lokasi kantor PT. Bintan Alumina Indonesia 
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(BAI) yang berada di pusat aktivitas binsis di Jakarta, menjadikan konsep 

Zen sebagai solusi desain yang relevan dalam menciptakan ruang diplomasi 

bisnis yang efektif. Lounge harus menjadi media yang mampu memenuhi  

kebutuhan ruang sebagai area diplomasi semi formal yang mendukung 

ketenangan dan mampu mencairkan suasana sehingga hasil negosiasi yang 

lebih positif antara pihak perusahaan dengan para tamu perusahaan dapat 

terpenuhi. Oleh karena itu, interior lounge pada kantor PT. BAI harus 

dirancang dengan tepat sehingga mampu merefleksikan standar 

kenyamanan dan estetika yang tinggi, sesuai dengan status tamu yang 

berkunjung.  

Perancangan interior lounge kantor PT. BAI ini, akan menerapkan 

tema dan ambiance yang mendukung ketenangan. Perancang akan 

mendesain lounge dengan konsep zen-inspired, dimana fokus utama 

perancangan ini adalah menciptakan ruang yang terispirasi dari konsep 

estetika zen guna membangun suasana yang tenang dan positif yang untuk 

mendukung proses pertemuan diplomatik bagi para tamu perusahaan, 

dengan mempertimbangkan kenyamanan, estetika, serta pengalaman yang 

eksklusif. Penerapan tema dan konsep yang tepat akan menjadikan lounge 

ini sebagai ruang yang tidak hanya memanjakan indera, tetapi juga 

menciptakan pengalaman yang positif. 
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B. Metode Desain 

1. Proses Desain 

Proses desain merupakan rangkaian dari tahapan-tahapan dalam 

mendesain dimana setiap tahapannya memiliki hubungan timbal balik. Pada 

perancangan ini, penulis menerapkan kerangka kerja The Kilmer Design Proses 

yang digagas oleh Rosemary Kilmer. 

 

Gambar 1. 1 Diagram Pola Pikir Desain The Kilmer Design Proses 

(Sumber: Kilmer & Kilmer, 2014) 

2. Metode Desain 

Proses desain dalam buku Designing Interiors dibagi menjadi dua proses 

utama, yaitu proses analisis dan proses sintesis. Dua proses utama tersebut 

kemudian dipecah ke dalam delapan tahapan dimana proses analisis terdiri 

atas tahapan commit, state, collect, dan analyze, sedangkan proses sintesis 

terdiri tahapan ideate, choose, implement, dan evaluate (Kilmer & Kilmer, 

2014).  

a. Pengumpulan Data & Penelusuran Masalah 

1) Commit (Accept the Problem) 

Tahapan pertama dalam proses perancangan interior 

lounge kantor PT. BAI ini adalah mengenali masalah desain 

serta berkomitmen terhadap masalah tersebut. Untuk 
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mendapatkan motivasi dalam merancang sebuah desain, 

desainer perlu menerima masalah desain sebagai kewajiban dari 

diri pribadi dan berkomitmen serta berdedikasi tinggi untuk 

menyelesaikan masalah desain tersebut. Metode yang dilakukan 

untuk menyelesaikannya adalah dengan membuat timeline kerja 

untuk mengatur skala prioritas desainer. 

2) State (Define the Problem) 

Tahapan selanjutnya adalah mengidentifikasi masalah 

desain. Pada tahapan ini, desainer mengidentifikasi dan 

menerjemahkan masalah dengan menggabungkan metode 

checklist dan metode visual diagrams. Metode checklist 

merupakan penyusunan daftar seluruh hal yang berkaitan 

dengan masalah desain dari segala aspek, guna mengetahui garis 

besar dari masalah desain. Metode visual diagrams merupakan 

pembuatan diagram guna memvisualisasi serta mengorganisir 

informasi terkait masalah desain. 

3) Collect (Gather the Facts) 

Tahapan selanjutnya adalah pengumpulan data atau 

informasi yang relevan dengan objek desain, baik data fisik 

maupun data non-fisik, tahapan ini juga dikenal dengan istilah 

programming. Tahapan pengumpulan data dilakukan dengan 

menganalisa informasi dan data – data dalam dokumen minutes 

of meeting, serta melakukan riset terkait objek desain. 

4) Analyze 

Selanjutnya adalah tahapan analisis dimana desainer 

meninjau seluruh data dan informasi yang telah dikumpulkan. 

Metode yang dilakukan untuk menganalisis masalah desain 

adalah dengan membuat daftar kebutuhan serta menganalisa 

hubungan dan kategori antar ruang serta alur sirkulasi pengguna 

melalui pembuatan zonning. 
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b. Metode Pencarian Ide & Pengembangan Desain 

1) Ideate 

Setelah melakukan pengumpulan data serta penelusuran 

masalah desain, dilanjut dengan tahapan ideasi dan 

pengembangan ide. Pada tahapan ini, pemikiran kreatif dan 

inovatif dari desainer sangat diperlukan. Tahapan ideasi 

dilakukan dengan pembuatan mind map ide desain dan 

penyusunan moodboard dengan mencari foto-foto referensi 

desain yang sesuai dengan masalah desain. Pengumpulan foto 

referensi desain tersebut dilakukan guna memberikan gambaran 

ide untuk pengembangan desain. Pada tahapan ini desainer perlu 

membuat alternatif ideasi sebanyak-banyaknya. 

c. Metode Evaluasi Pemilihan Desain 

1) Choose 

Tahapan selanjutnya adalah memilih opsi atau alternatif 

terbaik melalui metode peninjauan serta eksplorasi seluruh 

alternatif ideasi. Alternatif yang terpilih harus memenuhi 

kebutuhan, keinginan, dan tujuan klien, cocok dengan anggaran, 

memiliki pendekatan yang kreatif fan menarik, serta mampu 

menjadi solusi desain terbaik yang tidak hanya estetis namun 

juga fungsional. 

2) Implement 

Tahapan implementasi merujuk pada realisasi dari ideasi 

terpilih dan mempresentasikannya kepada klien. Presentasi 

desain kepada klien dilakukan dengan mengkomunikasikan 

ideasi desain melalui gambar akhir, tampilan visual berupa 

render, serta bentuk presentasi lainnya. 

3) Evaluate 

Tahapan evaluasi pada proses perancangan desain 

merupakan tahapan peninjauan dan penilaian terhadap desain 

yang dirancang. Desain akhir yang dihasilkan harus 

memecahkan masalah yang diidentifikasi pada awal tahapan 
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proses desain. Evaluasi dilakukan dengan cara menilai diri 

sendiri serta dilakukan dengan meminta pendapat orang lain. 

Evaluasi dilakukan guna menjadi bahan pembelajaran bagi 

desainer sehingga terus desainer dapat terus meningkatkan 

kemampuannya. 

 

 

 

 

 

  


